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ABSTRACT

The Arabic language possesses rich meanings and structures that allow the
conveyance of messages both literally and fiquratively. One important aspect in
the study of balaghah is majaz ‘aqli, which refers to the attribution of an action to
a party that is not the actual doer, and can be understood through reason and
logical consideration. This study aims to describe the definition, elements, and
classification of majaz ‘aqli, as well as its application in the Qur’anic text. The
research employs a qualitative descriptive approach based on library research,
with data sources including classical balaghah texts and relevant journal articles.
The results show that majaz ‘aqli consists of four main elements: musnad,
musnad ilayh, ‘alagah, and qarinah, and can be classified into several types based
on the pattern of attribution, such as zamaniyyah (time), makaniyyah (place),
sababiyyah (cause), al-masdariyyah (verbal noun), al-mafuliyyah (object noun),
and al-fa'iliyyah (subject noun). Understanding majaz ‘aqli enables readers to
distinguish between literal and figurative meanings, comprehend implicit
messages, and interpret Qur’anic verses accurately. This study contributes to
enriching contemporary Arabic balaghah studies, particularly in stylistic
expression and attribution of meaning, and supports the development of Arabic
linguistic studies in Indonesia.
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ABSTRAK

Bahasa Arab memiliki kekayaan makna dan struktur yang memungkinkan
penyampaian pesan baik secara harfiah maupun kiasan. Salah satu aspek penting
dalam studi balaghah adalah majaz ‘aqli, yang merujuk pada atribusi suatu
perbuatan kepada pihak yang bukan pelaku sebenarnya, dan dapat dipahami
melalui  penalaran dan pertimbangan logis. Studi ini bertujuan untuk
mendeskripsikan definisi, unsur, dan klasifikasi majaz ‘aqli, serta penerapannya
dalam teks Al-Qur'an. Penelitian ini mengqunakan pendekatan deskriptif
kualitatif berdasarkan riset pustaka, dengan sumber data termasuk teks balaghah
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klasik dan artikel jurnal yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
majaz ‘aqli terdiri dari empat unsur utama: musnad, musnad ilayh, ‘alaqah, dan
qarinah, dan dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis berdasarkan pola
atribusi, seperti zamaniyyah (waktu), makaniyyah (tempat), sababiyyah (sebab),
al-masdariyyah (kata benda verbal), al-mafuliyyah (kata benda objek), dan al-
fa‘iliyyah (kata benda subjek). Pemahaman majaz ‘aqli memungkinkan pembaca
untuk membedakan antara makna literal dan kiasan, memahami pesan implisit,
dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an secara akurat. Studi ini berkontribusi
untuk memperkaya studi balaghah Arab kontemporer, khususnya dalam ekspresi
gaya dan atribusi makna, dan mendukung pengembangan studi linguistik Arab
di Indonesia.

Kata Kunci : Bahasa Arab, balaghah, majaz ‘aqli, atribusi, Al-Qur’an

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua dan paling kaya di dunia.
Keunikannya tidak hanya terletak pada jumlah kosakata, tetapi juga pada struktur
morfologi, sintaksis, dan retorika yang memungkinkan kepadatan makna dalam
satu kata atau kalimat (Meirizky et al., 2023). Bahasa Arab tidak sekadar alat
komunikasi sehari-hari, tetapi juga berfungsi sebagai media ilmu, ekspresi seni, dan
wahyu ilahi. Keistimewaan bahasa ini terlihat pada struktur sintaksis yang
kompleks, ritme, irama, dan pemilihan kata yang cermat, yang memungkinkan
penyampaian gagasan, perasaan, dan informasi secara jelas, terstruktur, dan logis,
sekaligus memberikan pengalaman estetika dan retoris bagi pembaca atau
pendengar. Dengan kemampuan ini, bahasa Arab mampu menyampaikan makna
secara halus, kuat, dan emosional, sehingga pesan yang terkandung dalam teks
ilmiah, sastra, atau keagamaan dapat diterima dengan kedalaman makna dan
keindahan ekspresi (Alotaibi, 2025).

Keindahan dan kompleksitas bahasa Arab selanjutnya dikaji secara sistematis
dalam ilmu balaghah, yaitu ilmu yang mempelajari keindahan, ketepatan, dan
kekuatan ekspresi bahasa. Ilmu balaghah terbagi menjadi tiga cabang utama. ‘Ilm al-
Ma’ani mempelajari makna kalimat dan hubungan antarunsur agar pesan
tersampaikan dengan tepat. ‘Ilm al-Bayin menekankan fenomena kiasan (majiz) dan
gaya bahasa yang memungkinkan kata atau kalimat digunakan secara metaforis
atau non-literal. Sedangkan ‘Ilm al-Badi’ mempelajari keindahan bahasa melalui
rima, aliterasi, dan teknik sastra lainnya (Al-Jurjani, 1982).

Di antara ketiga cabang tersebut, ‘Ilm al-Bayan memiliki peran penting karena
menjadi dasar memahami majaz, yaitu penggunaan lafaz di luar makna literal untuk
menyampaikan makna lebih dalam. Salah satu jenis majaz yang krusial adalah majaz
‘aqli, yang terjadi pada penyandaran (isnad), di mana suatu perbuatan disandarkan
kepada sesuatu atau seseorang yang bukan pelaku yang sebenarnya (Naja &
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Nuruddien, 2025).

Majaz ‘agli terbagi ke dalam empat jenis berdasarkan dua unsur yang
menyusunnya yaitu musnad (yang disandarkan) dan musnad ilayh (tempat sandaran),
hubungan penyandaran terbagi menjadi tujuh yang diantaranya, Majaz sababiyyah
terjadi ketika fi'il disandarkan kepada sebab terjadinya perbuatan. Majaz makaniyyah
terjadi ketika fi'il disandarkan kepada tempat. Majaz zamaniyyah terjadi ketika fi'il
disandarkan kepada waktu (Azizah et al., 2024). Majaz ‘aqli penyandarannya kepada
masdar yang disebut (al-masdariyyah), Majaz ‘agli penyandarannya kepada ism fa'il
menjadi bermakna ism maful (al-maf uliyyah), Majaz ‘aqli penyandarannya kepada
ism maf ul menjadi bermakna ism fa‘il yang disebut (al-fa‘iliyyah) (Hamzah & Djuaeni,
2021).

Pemahaman majaz ‘aqli sangat penting karena memungkinkan pembaca
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an secara tepat. Dengan memahami majaz ‘aqli,
pembaca dapat membedakan antara makna literal dan metaforis, memahami pesan
implisit, dan menghindari kekeliruan tafsir akibat pembacaan tekstual semata.
Berdasarkan uraian di atas, makalah ini disusun untuk membahas secara mendalam
pengertian majaz ‘aqli serta pembagiannya menurut para ahli. Kajian ini juga
menyinggung hubungannya dengan Al-Qur’an, karena pemahaman majaz ‘aqli
membantu pembaca mengenali penggunaan penyandaran perbuatan dalam ayat-
ayat Al-Qur'an yang bersifat metaforis. Dengan demikian, pembaca dapat
memahami ragam majaz ‘aqli secara tepat sekaligus melihat penerapannya dalam
teks wahyu.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas majaz ‘agli dalam kajian
balaghah Arab dari berbagai perspektif. Misalnya, penelitian oleh Hasanah (2017)
dalam jurnal linguistik Arab yang mengkaji majaz ‘aqli sebagai bentuk
penyimpangan pengisnadan dalam wacana sastra Arab. Selanjutnya, studi oleh
Rahman dan Hidayat (2019) menyoroti fungsi semantik majaz ‘aqli dalam teks
keagamaan serta perannya dalam memperkuat makna retoris. Penelitian lain oleh
Fauzi (2021) membahas majaz ‘agli dalam konteks analisis stilistika teks Arab
modern. Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut umumnya masih bersifat parsial
dan belum mengkaji majaz ‘aqli secara menyeluruh, khususnya dari segi pola
pengisnadan dan variasi penggunaannya dalam berbagai jenis teks. Dari beberapa
penelitian yang disebutkan, maka hal itulah yang menjadi dasar penting
dilakukannya penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi dengan
mendeskripsikan secara sistematis bentuk-bentuk majaz ‘aqli, terutama pola
hubungan antara pelaku sebenarnya dan pelaku yang secara majazi dinisbahkan
dalam suatu konstruksi bahasa.

Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya kajian balaghah Arab
kontemporer, tetapi juga memberikan kontribusi bagi pengembangan studi
linguistik Arab di Indonesia. Selain itu, penelitian ini penting untuk pembaruan
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dokumentasi fenomena kebahasaan Arab serta pengembangan sumber
pembelajaran balaghah yang lebih kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki relevansi strategis dalam memperkuat kajian stilistika dan
retorika Arab yang masih relatif terbatas dalam penelitian berbasis jurnal ilmiah.

Penelitian ini memiliki unsur pembaruan dibandingkan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Berbeda dari kajian lain, studi ini menyajikan penjelasan
yang komprehensif dan sistematis mengenai pola pengisnadan dalam majaz ‘aqli
serta hubungan makna yang terbentuk antara pelaku sebenarnya dan unsur yang
secara majazi dinisbahkan. Kedua, penelitian ini menganalisis variasi penggunaan
majaz aqli dalam berbagai konteks tuturan, sehingga menunjukkan fleksibilitas
strategi pengungkapan makna dalam bahasa Arab. Selain itu, penelitian ini
menggunakan data autentik yang bersumber dari teks-teks Arab yang relevan,
sehingga menghasilkan temuan yang lebih kontekstual dan representatif. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dengan
menggambarkan secara jelas pola dan fungsi majaz ‘agli dalam pembentukan makna.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur kajian balaghah Arab,
khususnya dalam pembahasan gaya bahasa dan pengisnadan makna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi pustaka (library research). Penelitian kualitatif bertujuan untuk
memahami dan menjelaskan fenomena kebahasaan secara mendalam berdasarkan
data yang bersifat tekstual dan kontekstual, tanpa melibatkan pengukuran statistik.
Pendekatan ini relevan untuk kajian bahasa dan balaghah karena menekankan
analisis makna, relasi konsep, serta pola penggunaan bahasa dalam teks (Sugiyono,
2021).

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menyajikan data secara sistematis
dalam bentuk uraian naratif, sehingga karakteristik majaz ‘aqli dapat dijelaskan
dengan jelas dan terstruktur (Malahati et al., 2023). Prosedur penelitian dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, pengklasifikasian, analisis, dan
penafsiran berdasarkan kerangka teoretis yang relevan dengan kajian balaghah secara
deskriptif-analitis (Rustamana et al.,, 2024). Sumber data penelitian berupa teks
tertulis, yang mencakup contoh-contoh majaz ‘aqli dari kitab balaghah Arab dan
artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Data berupa satuan
bahasa yang mengandung pengisnadan majazi dianalisis untuk memahami pola
penggunaan dan fungsi maknanya dalam konteks tuturan.

Pendekatan penelitian ini menganalisis majiz ‘aqli sebagai bentuk ekspresi
makna tidak literal dalam teks Arab, dengan fokus pada pola penyandaran dan
perubahan makna yang muncul akibat fenomena kebahasaan tersebut dalam
konstruksi tuturan sehingga makna ungkapan dapat dipahami secara kontekstual
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dan rasional (Saepudinetal., 2025). Selain itu, data juga dianalisis dengan
memperhatikan pengelompokan bentuk-bentuk majaz  ‘aqli  serta  variasi
penggunaannya, sehingga dapat diperoleh gambaran yang sistematis mengenai jenis
dan fungsi majaz ‘agli dalam teks tertulis (Mulloh et al., 2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu
menelusuri, membaca secara kritis, dan mencatat data yang relevan dari sumber-
sumber tertulis yang telah ditentukan. Analisis data dilakukan menggunakan model
analisis kualitatif interaktif, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, dengan
membandingkan data dari berbagai kitab dan artikel jurnal untuk memastikan
konsistensi serta ketepatan hasil analisis (Makateng & Mokala, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Majaz ‘Aqli

Dalam kajian kebahasaan Arab, khususnya dalam disiplin ilmu balaghah, istilah
majaz (Ja) menempati posisi penting sebagai bentuk penyampaian makna yang
tidak menggunakan kata dalam arti asal atau hakikinya. Secara etimologis, kata
majaz berasal dari bahasa Arab dengan akar kata Js» -J» yang berarti "melewati"
(Mahdi et al., 2025).

Kata majaz dalam bahasa Arab Adalah nama untuk tempat yang dilewati.
Dikatakan: “@bl @ja” (aku melewati jalan), “1jls> gasall J@” (tempat itu dapat
dilewati)," o aal™ Mojslat MAy " semuanya bermakna melewati. Makna
hakikinya adalah berpindah dari satu tempat ke tempat lain (Al-'Ammar, 2007)
Majaz secara terminologi, yaitu:

) il 31 ) ¢a Aadla Ay B aa ABMaY Bdal) slina i (A Culaniad dalS
Artinya:

Sebuah kata yang digunakan tidak dalam makna hakikinya, karena adanya
suatu ‘alagah serta disertai garinah yang mencegah untuk menghendaki makna
asalnya. (Syarifah, 2022).

Adapun pengertian majaz dalam kitab al-Balaghah al-Muyassarah
A slina & B Jaricd) B8 ga , laall

Artinya: “Majaz adalah kata yang digunakan tidak pada makna aslinya.” (Al-
‘Umari, 2011)

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa majiz dalam kajian
balaghah adalah penggunaan suatu kata tidak pada makna hakikinya, tetapi pada
makna lain yang memiliki hubungan makna (‘alagah) dengan makna asalnya, serta
disertai garinah yang secara jelas menunjukkan bahwa makna asli tidak
dimaksudkan. Penggunaan bentuk kiasan ini memungkinkan pendengar atau
pembaca memahami makna baru yang dikehendaki penutur sesuai dengan konteks
pembicaraan.
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Secara etimologi kata (% berasal dari akar kata bahasa Arab yaitu Jia-Jie
yang secara dasar bermakna mengikat, menahan, atau menggunakan akal untuk
memahami sesuatu (Ibn Faris, 1979) Dalam kajian balaghah, istilah (8l Jlael)
digunakan karena bentuk majaz ini hanya dapat dipahami melalui pertimbangan
akal dalam melihat penyandaran perbuatan, bukan melalui perubahan makna kata
secara langsung (Al-Hashimi, 1994).

Dalam istilah ilmu balaghah, para ulama telah memberikan berbagai definisi
mengenai majaz ‘aqli, di antaranya, menurut ‘Abd al-Rahman Hasan Habankah al-
Maydani dalam kitabnya Al-Balaghah al- ‘Arabiyyah:

Ay B ae clagin Aludlal codliic) B 4l ga La p& ) olina & La g Jadl) alial) sl : Jic U Slaal)
Lalie) AL g La ) 3L 058 o 08 4 jla
Artinya:

Majaz ‘aqli adalah penggunaan kata atau perbuatan oleh pembicara kepada
sesuatu yang bukan pelaku sebenarnya, karena ada hubungan logis antara
keduanya. Penyandaran ini disertai tanda atau konteks yang jelas, sehingga
pendengar atau pembaca tahu bahwa maksudnya bukan makna literal, tetapi makna
kiasan yang dapat dipahami dengan akal (Al-Maydani, 1996).

Dan dikutip dalam kitab Durus al-Balaghah oleh Husni Nasif, Ahmad Amin, dan
Muhammad Diyab
Khatib (al-Qazwini) mendefinisikan majaz “aqli sebagai:

Jordall g (Jolll Gudly 1 3d Claudla Jadll g (Jaglis 4 oo La i Al Guedla ) olina (8 g Jadl) slia)
ol g (Ol g cla 3l g ¢ phuaall g cdq
Artinya:

Menyandarkan suatu perbuatan (atau makna yang serupa dengan perbuatan)
kepada sesuatu yang memiliki hubungan dengannya, namun bukan kepada pelaku
yang sebenarnya, dengan adanya penakwilan. Dan sebuah perbuatan memiliki
banyak hubungan: bisa terkait dengan Ism fa'il, Ism maf’il, Ism masdar, waktu,
tempat, atau sebab (Al-"Ammar, 2007).

Menurut ‘Ali al-Jarim dan Mustafa Amin dalam kitab Al-Balaghah Al-Wadihah:
LY 810 (pa dad La Ady 8 ae A8t (Al g2 La i ) olina L gl Jadl) alic g2 tiad) Slaall
oAl
Artinya:

Majaz ‘aqliy adalah penyandaran fi‘il atau kata yang menyerupainya kepada
tempat penyandaran yang tidak semestinya karena adanya suatu hubungan dan
disertai garinah yang menghalangi dipahaminya sebagai penyandaran yang hagqigi
((Al-Jarim & Amin, 1966).

Dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwa majaz ‘agliy merupakan majaz
yang bekerja pada tingkat susunan kalimat, bukan pada makna kata secara terpisah.
Majaz ini muncul ketika suatu perbuatan atau sifat sengaja disandarkan kepada
pihak yang bukan pelaku sebenarnya, karena mempertimbangkan maksud
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pembicara, konteks pembicaraan, atau tuntutan gaya bahasa. Penyandaran semacam
ini bergantung pada hubungan antara musnad dan musnad ilaih, sehingga makna
yang timbul bukanlah makna literal, melainkan makna kiasan yang dapat dipahami
dari susunan kalimatnya. Karena pusat perubahannya terletak pada cara
penyandaran, bukan pada perubahan makna kata, majaz ini dikenal pula sebagai
majaz isnadi atau majaz penyandaran.

Unsur-unsur Majaz ‘Aqli

Majaz ‘aqli merupakan bentuk majas yang berhubungan dengan cara
penyandaran makna dalam kalimat. Dalam majaz ini, terjadi penyandaran suatu
perbuatan kepada pihak yang bukan pelaku hakikinya, namun penyandaran
tersebut tetap dapat diterima karena adanya hubungan logis dan petunjuk konteks.
Secara umum, majaz ‘aqli terbentuk dari empat unsur utama, yaitu musnad, musnad
ilayh, ‘alagah, dan qarinah. Keempat unsur ini bekerja bersama dalam membentuk
makna kiasan yang dapat dipahami dengan akal sehat.

1. Al-Musnad

Musnad adalah unsur kalimat yang berupa perbuatan atau sifat yang
disandarkan kepada subjek. Biasanya berupa fi‘il atau kata yang semakna dengan
fi'il. Unsur inilah yang menjadi inti proses penyandaran.

B AL £ ) gl Cuaaa )
Artinya: penuh sesak jalan-jalan di Kairo (Al-Jarim & Amin, 1966).

Kata <)l (sesak/padat) berfungsi sebagai musnad, karena merupakan
perbuatan atau keadaan yang disandarkan kepada subjek. Subjek atau musnad ilayh
dalam kalimat ini adalah 3 &l ¢ ) $& (jalan-jalan Kairo).

Secara hakiki, jalan tidak bisa “sesak” sendiri; kata “sesak” disandarkan
kepada jalan sebagai majaz ‘agli, karena yang sebenarnya menyebabkan kepadatan
adalah manusia atau kendaraan yang berada di jalan tersebut.

2. Al-Musnad ilayh

Musnad ilayh adalah subjek yang menerima penyandaran perbuatan, dalam
majaz ‘aqli, musnad ilayh bukan pelaku sebenarnya, tetapi tetap diberi penyandaran
karena adanya hubungan makna.

Ja
Artinya: Sungai yang mengalir (Hafni Nashif dkk., 2012).

Perbuatan “mengalir” disandarkan kepada & (sungai) sebagai musndd ilayh.
Secara haqiqi, sungai tidak aktif melakukan aliran sendiri, karena aliran air terjadi
secara alami. Penyandaran tindakan “mengalitr” kepada sungai ini dapat
dikategorikan sebagai majaz ‘aqli, karena secara kiasan menyandarkan sifat aktif
kepada benda yang secara hakiki pasif, untuk menunjukkan sifat alamiah sungai
yang terus bergerak.

253 https:/ /journal.sahaeduresearch.com/index.php/jurpi



Volume 2 Nomor 1 Tahun 2026

3. Alaqah
Al J gl g Ade Jhiall nall Gy Apaliall (A A8al)

Hubungan (Alagah) adalah keterkaitan antara makna yang dipindahkan dan
makna yang dituju (Al-Hashimi, 1994).

Istilah ‘alagah digunakan karena melalui unsur tersebut makna kedua memiliki
keterkaitan dan kesinambungan dengan makna pertama. Hubungan ini
memungkinkan pemahaman beralih secara langsung dari makna awal menuju
makna berikutnya. Dengan adanya isyarat kesesuaian makna, maka ungkapan yang
bersifat keliru (ghalat) dikecualikan. Sebagai contoh, ungkapan “ambillah buku ini”
yang disertai penunjukan kepada seekor kuda tidak dapat dikategorikan memiliki
‘alagah, karena tidak terdapat hubungan maknawi yang dapat dipahami antara
keduanya (Adib & Syukri, 2022).

Dengan demikian Alagah adalah keterkaitan logis antara perbuatan dan pihak
yang disandarkan. Hubungan ini dapat berupa hubungan sebab, akibat, waktu,

tempat, atau kedekatan makna lainnya.
4. Qarinah
Ldait 58 g ARAN Uil (A g ool slina p JaAUL o) i Ad] o Sida alkial) dlaay M) Y

“Qarinah Sesuatu yang dijadikan oleh penutur sebagai petunjuk bahwa yang
dimaksud dengan suatu lafaz bukanlah makna asalnya; petunjuk tersebut dapat
bersifat kebahasaan (lafziyyah) maupun nonkebahasaan (ghair lafziyyah) (Hamid,
1965).

Dalam memahami majiz dan maksud tersembunyi di balik suatu ungkapan,
pembaca atau pendengar tidak cukup hanya melihat kata-kata secara literal. Di
sinilah garinah memegang peranan penting sebagai petunjuk yang membimbing
pemahaman, sehingga makna majaziah dapat diterima dengan tepat. Qarinah
membantu kita mengenali niat penutur, baik yang tersurat melalui kata maupun
yang tersirat dari keadaan dan konteks pembicara. Setelah memahami fungsi dasar
qarinah, maka perlu diketahui bahwa qarinah terbagi menjadi dua jenis utama,
yaitu:

Qarinah lafziyyah

merupakan petunjuk yang tersurat melalui kata-kata atau susunan kalimat
yang digunakan oleh penutur. Petunjuk ini memungkinkan pembaca atau
pendengar menangkap bahwa makna yang dimaksud berbeda dari makna literal
atau asal
Qarinah ma'nawiyyah

adalah petunjuk yang dapat dipahami dari makna atau konteks dalam teks itu
sendiri. Qarinah jenis ini tidak hanya muncul dari kata-kata secara literal, tetapi juga
dari hubungan antar-makna, konteks kalimat, atau situasi yang tergambar dalam
teks, sehingga memberi petunjuk bahwa maksud penutur berbeda dari makna asal
kata. Dengan kata lain, pembaca dapat menangkap niat majaziah melalui makna
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yang tersirat dalam teks, bukan hanya dari kata-kata yang tersurat secara langsung
(Mirayani, 2021)
Pembagian Majaz ‘Aqli

Dalam kajian majaz ‘agli, penyandaran perbuatan menjadi aspek penting yang
menentukan makna ungkapan. Analisis dilakukan dengan meninjau apakah musnad
(yang disandarkan) dan musnad ilayh (tempat sandaran) digunakan secara hagigi atau
secara majazi. Berdasarkan pengamatan ini, majaz ‘aqli dapat diklasifikasikan ke
dalam empat bentuk utama, yang dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

1. Kedua unsur bersifat hagigi

Majaz ‘aqli yang kedua unsurnya (musnad dan musnad ilayh) bermakna haqigi,
seperti contoh 3! Jus (Lembah itu mengalir).

Musnad-nya adalah kata kerja Jw (mengalir), yang digunakan sesuai dengan
makna asalnya dalam Bahasa, yaitu mengalir, maka tidak ada majaz pada musnad.

musnad ilayh adalah 3 (Lembah), yang juga digunakan sesuai dengan makna
asalnya dalam Bahasa, tidak ada majaz padanya.

Namun majaz terjadi pada "isnad (penyandaran), yaitu penyandaran perbuatan
mengalir kepada Lembah padahal yang mengalir Adalah air, inilah yang disebut
majaz ‘aqli (al-Hamidi, 1996)

2. Kedua unsur bersifat majazi

Majaz ‘aqli yang kedua unsurnya (musnad dan musnad ilayh) bermakna majazi,
seperti contoh: ¢hajl Glad oa ¥ bl (Musim telah menghidupkan bumi seperti pada
masa mudanya).

Musnad-nya adalah kata kerja Wl (menghidupkan), adalah majiz yang
dimaksudkan dengan menumbuhkan tanaman

musndad ilayh adalah <& (masa muda), adalah majiz yang dimaksudkan
dengan musim (waktu) tumbuhnya tanaman

keduanya termasuk ist’arah (metafora), karena masa muda diserupakan dengan
masa muda pada manusia. Adapun menyandarkan perbuatan menghidupkan
kepada “masa muda” termasuk majaz ‘agli, sebab yang sebenarnya menghidupkan
adalah Allah (al-Hamidji, 1996).

3. Musnad bersifat haqiqi, sedangkan musnad ilayh bersifat majazi

Majaz “aqli yang musnadnya bersifat haqigi, sedangkan musnad ilayhnya bersifat
majazi contoh: ¢l Glad Jil @il (pengaruh masa telah menumbuhkan sayur mayur).

Musnad-nya adalah kata kerja <l (menumbuhkan), yang digunakan sesuai
dengan makna asalnya, yaitu “menumbuhkan/memunculkan pertumbuhan,”
sehingga bersifat hagigi.

Musnad ilaih-nya adalah ¢« <bd (masa muda waktu), yang digunakan
secara majazi, karena yang dimaksud bukan masa muda itu sendiri, melainkan
pengaruh musim/waktu yang menyebabkan sayur-mayur tumbuh, sehingga
bersifat majaz.
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Dengan demikian, ungkapan ou3¥ <l Ji) el termasuk majaz ‘aqli dengan
musnad bersifat haqigi dan musnad ilaih bersifat majaz. Majaz pada ungkapan ini
terletak pada ‘isnad, yaitu penyandaran perbuatan menumbuhkan kepada waktu,
padahal yang sebenarnya menjadi sebab tumbuhnya sayur-mayur adalah faktor lain
seperti musim dan kondisi alam (Jannah, 2024).

4. Musnad bersifat majazi, sedangkan musnad ilayh bersifat haqiqi

Majaz “aqli yang musnadnya bersifat majazi, sedangkan musnad ilayhnya bersifat
hagigi contoh: &y sl (melihatmu telah menghidupkanku).

Musnad-nya adalah sl (telah menghidupkanku), yang digunakan secara
majazi, karena yang dimaksud bukan menghidupkan secara hagigi melainkan
memberikan ketenangan, keakraban, dan kegembiraan (g ).

Musnad ilaih-nya adalah &3, (melihatmu), yang digunakan sesuai dengan
makna asalnya, sehingga bersifat haqigi (Matlab & al-Jubtri, 1999).

Majaz dalam ungkapan tersebut terjadi pada ‘isnad (penyandaran), yaitu
penyandaran makna menghidupkan kepada perbuatan melihat, padahal yang
sebenarnya terjadi adalah timbulnya rasa keakraban dan kegembiraan. Penyandaran
ini didasarkan pada ‘alagah sebabiyyah, karena perbuatan melihat menjadi sebab
munculnya rasa senang dan keakraban yang diungkapkan dengan makna
kehidupan. Oleh karena itu, penyandaran makna kehidupan kepada selain pelaku
haqiqi inilah yang disebut majaz ‘aqli.

‘Alagah Majaz ‘Aqli

Dalam memahami majaz ‘aqli, penting untuk mengenali bagaimana perbuatan
atau sifat disandarkan kepada pihak yang bukan pelaku hagigi, namun tetap
dimengerti secara ma‘nawi, majaz ini terbagi ke dalam beberapa jenis berdasarkan
objek atau konsep yang menjadi sasaran penyandaran, diantaranya:

1. gl iy (penyandaran kepada waktu)/ 4t 3l
@ Ut S5l Jadg Loy 388 ) &5 ...

Artinya: lalu bagaimanakah kamu dapat menjaga dirimu jika kamu tetap kafir
kepada hari yang menjadikan anak-anak( kecil) beruban. (Q.S. al-Muzammil 73:17)

Ungkapan ini adalah kiasan untuk menggambarkan dahsyatnya peristiwa hari
kiamat. Namun poin utama disini bukan kiasannya, tetapi penyandaran perbuatan
kepada hari. Yaitu “hari itu membuat anak-anak beruban”. Padahal hari bukanlah
yang membuat rambut beruban. Yang menyebabkan rambut beruban adalah
kejadian-kejadian dahsyat yang terjadi pada hari itu. Jadi majaznya adalah majaz ‘aqli
dengan hubungan zamaniyyah perbuatan disandarkan pada waktu (hari), padahal
yang sebenarnya menyebabkan hal itu adalah peristiwa yang terjadi pada hari
tersebut (Al-Maydani, 1996).

2. gl iy (penyandaran kepada tempat)/ 4sitsal)
)50 T Gl T a3 (e 35 B S 2435 e ah 3135

Artinya: Balasan mereka disisi tuhan meraka ialah surga ‘adn yang mengalir
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dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.... (Q.S. al-
Bayyinah 98:8).

Dalam frasa J4¥) gaa3 ¢ g A3 pada Surah Al-Bayyinah ayat 8, terdapat unsur
majaz ‘aqli karena fi‘il tajri (mengalir) disandarkan kepada al-anhar (sungai-sungai).
Secara hakiki yang mengalir bukan sungainya, tetapi air yang berada di dalam
sungai. Dengan demikian, terjadi penyandaran perbuatan kepada sesuatu yang
bukan pelaku yang sebenarnya. Inilah yang menjadikannya sebagai majaz ‘agli
dengan hubungan al-makaniyyah, yaitu penyandaran perbuatan kepada tempat
(sungai) padahal yang melakukan perbuatan adalah apa yang berada di dalamnya
(air). Adapun garinah yang menunjukkan bahwa penyandaran ini bukan makna
literal adalah pemahaman logis bahwa sungai tidak dapat mengalir sendiri,
melainkan air yang berada di dalamnya, sehingga pembaca secara otomatis
menangkap makna kiasan tersebut (Matlab & al-Jubtri, 1999).

3. o) ) sl (penyandaran kepada sebab)/Axs)
i\.lh‘iu-d‘gwyu‘ui\éihuu‘g_udiu_w!@u_w‘i\éﬂu.\db}auiwi ALK &ﬁﬁdﬁj

Artinya: Dan Fir'aun berkata, “Wahai Haman, buatkanlah untukku sebuah
bangunan tinggi supaya aku sampai ke jalan-jalan (langit), (yaitu) jalan-jalan ke
langit, agar aku dapat melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar
mengira bahwa dia adalah seorang pendusta...... (Q.S. Ghafir 40:36-37).

Dalam ayat ini Firaun memerintahkan menterinya, Haman, untuk
membangun sebuah bangunan tinggi, padahal tentu Firaun tidak mampu
membangunnya sendiri, Ia hanya memberi perintah, kemudian Haman dan para
tukanglah yang melaksanakan pembangunan itu. Hubungan majaz yang terjadi di
sini adalah sebab-akibat, karena Fir'aun adalah penyebab terjadinya pembangunan
tersebut melalui perintahnya. Sedangkan garinah (tanda) yang menunjukkan bahwa
makna bukan hagigi adalah dalil akal, yaitu kebiasaan umum bahwa raja hanya
memerintah, bukan membangun dengan tangannya sendiri (Al-Maydani, 1996).

4. suadl J) LY (penyandaran kepada mashdar)/axad)
@a.m & yall 8 fdi N8
Artinya: maka apablla sangkakala dltlup sekali tlup Q. S Al-Hagqah 69:13).

Dalam ayat Baaly AdkS ssall b &1 Kata FER (nafkhah) berfungsi sebagai masdar
yang mewakili perbuatan meniup sangkakala. Hubungan ini termasuk majaz “agli al-
mashdariyyah, karena perbuatan tersebut tidak secara hakiki dilakukan oleh subjek
(sangkakala), melainkan disandarkan pada konsep perbuatan itu sendiri. Dengan
kata lain, tiupan itu dijadikan objek penyandaran secara konseptual sehingga
pembaca memahami bahwa makna yang dimaksud adalah “terjadinya peristiwa
tiupan” secara keseluruhan, bukan tindakan literal dari sangkakala. Jadi, majaz aqli
muncul dari penyandaran musnad (perbuatan) kepada musnad ilaih
(sangkakala/peristiwa) melalui masdar sebagai penghubung makna, sehingga
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konteks ayat dapat dipahami secara logis dan konseptual (Hamzah & Djuaeni, 2021)
5. dsdall A Jelll Al Uy (penyandaran isim fa’il menjadi bermakna isim
maf ul)fas sial
@) 55 Glas 558G Gsbals ¥ Gudl (i ALy Ulha (80 &8 1315

Artinya: dan apabila engkau Muhammad (Muhammad) membaca Al-Qur’an,
kami adakan suatu dinding yang tidak terlihat antara engkau dan orang-orang yang
tidak beriman kepada kehidupan akhirat.(Q.S. al-Isra” 17:45).

Terdapat penggunaan majaz ‘agqli. Secara lahiriah, ayat tersebut menyatakan
bahwa Allah “menjadikan sebuah hijab yang tertutup” antara Nabi Muhammad dan
orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat. Namun, maksud yang dikehendaki
ayat bukanlah penciptaan hijab fisik atau tirai material. Yang dimaksud dengan hijab
dalam konteks ini adalah penghalang maknawi, berupa ketertutupan hati, kerasnya
penolakan, dan sikap keengganan kaum kafir untuk menerima kebenaran Al-
Qur’an.

Oleh karena itu, penyandaran perbuatan “menjadikan hijab” kepada Allah
terjadi secara majazi, bukan secara hakiki. Hakikat yang sebenarnya bukanlah
adanya penghalang fisik yang Allah ciptakan, melainkan keadaan batin orang-orang
kafir yang Allah biarkan dalam kesesatan sehingga seakan-akan terdapat tirai yang
menghalangi mereka dari memahami Al-Qur'an. Penyandaran seperti ini
merupakan karakteristik majaz ‘aqli, yaitu ketika suatu perbuatan disandarkan
kepada subjek yang bukan pelaku sebenarnya, tetapi secara maknawi tetap dapat
dipahami (al-Zamakhshari, 2009).

6. JeWl ) Jedall e 2iY) (penyandaran isim maf’ul menjadi bermakna isim
fail)fide &
SRR SER T

Artinya: maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridai. (Q.S. al-Hagqah
69: 21).

Dijelaskan bahwa kehidupan orang mukmin di surga digambarkan “radiyah”
(menyenangkan / memuaskan). Secara hakiki, kepuasan adalah sifat yang dimiliki
oleh makhluk hidup, bukan oleh “kehidupan” itu sendiri. Oleh karena itu, sifat
radiyah disandarkan kepada ‘isyah (kehidupan), yang dalam hal ini berperan sebagai
ism fa'il (al-Hauji, 2011). Al-"alaqah antara radiyah dan ‘isyah adalah al-mulabasah wa
al-huliil, karena kehidupan di surga melekat secara utuh pada diri orang mukmin
sehingga penyandaran sifat kepuasan kepada ‘isyah menegaskan bahwa seluruh
aspek kehidupannya dipenuhi kepuasan; adapun garinah bersifat ma'nawiyyah, yaitu
pemahaman akal dan konteks yang menunjukkan bahwa secara haqigi sifat al-rida
adalah milik makhluk hidup (orang mukmin), bukan kehidupan itu sendiri.
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KESIMPULAN

Majaz “aqli merupakan bentuk majaz yang terjadi pada tingkat penyandaran
(isnad) dalam struktur kalimat, bukan pada perubahan makna kata secara leksikal.
Majaz ini muncul ketika suatu perbuatan atau sifat disandarkan kepada pihak yang
bukan pelaku hakikinya, dengan mempertimbangkan konteks, maksud penutur,
dan tuntutan gaya bahasa. Makna kiasan yang dihasilkan dapat dipahami secara
rasional melalui hubungan antara musnad dan musnad ilayh, serta diperkuat oleh
keberadaan ‘alagah dan qarinah. Oleh karena itu, majaz ‘aqli juga dikenal sebagai
majaz isnadi karena pusat penyimpangan maknanya terletak pada pola penyandaran.

Berdasarkan pola penyandaran tersebut, majaz ‘aqli dapat diklasifikasikan ke
dalam berbagai bentuk sesuai hubungan antara musnad dan musnad ilayh, baik
yang bersifat hagiqgi maupun majazi. Bentuk-bentuk tersebut meliputi penyandaran
perbuatan kepada waktu, tempat, sebab, mashdar, serta pertukaran fungsi antara
ism fa'il dan ism maful. Keseluruhan klasifikasi ini menunjukkan bahwa
penyandaran perbuatan kepada selain pelaku hakiki tetap dapat dipahami secara
logis dan bermakna, sehingga ungkapan yang dihasilkan tetap komunikatif dan
efektif meskipun tidak bersifat literal.

Sebagai rekomendasi, penelitian selanjutnya dapat mengkaji majaz ‘aqli dalam
konteks teks tertentu secara lebih spesifik, seperti dalam tafsir Al-Qur’an, sastra
Arab modern, atau wacana keagamaan kontemporer, guna memperluas
pemahaman mengenai fungsi stilistika dan retoris majaz ‘aqli dalam berbagai jenis
teks.
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